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Abstract: Association Between Knowledge Level and Perception of Post-
Immunization Booster COVID-19 Vaccination on The Willingness to Obtain 

Booster Vaccination in Lampung University Student. COVID-19 is a disease 
caused by the highly contagious SARS-CoV-2 virus. The World Health Organization 

(WHO) has declared COVID-19 disease as global pandemic. COVID-19 vaccination 
consists of primary and booster administration which plays a role in tackling the 

spread of this disease. Observational analytic research was conducted to determine 

the relationship between the level of knowledge and perceptions of post-
immunization events on the willingness to carry out the COVID-19 booster 

vaccination in Lampung University students. Data were obtained using a 
questionnaire and processed by bivariate analysis using the Chi-square test. This 

study showed that there was a relationship between the level of knowledge and 
perceptions of post-immunization events and the willingness to carry out booster 

vaccinations with p-values of 0.006 and 0.001. 
Keywords: Booster Dose Vaccination; Knowledge Level; Perception of Post-

Immunization 

 
Abstrak: Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Persepsi akan Kejadian Pasca 

Imunisasi dengan Kesediaan Melaksanakan Vaksinasi Booster Covid-19 
pada Mahasiswa Universitas Lampung. COVID-19 adalah penyakit yang yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang sangat menular. World Health Organization 
(WHO) telah menetapkan penyakit COVID-19 sebagai pandemi global. Vaksinasi 

COVID-19 terdiri dari pemberian primer dan booster yang berperan untuk 
menanggulangi penyebaran penyakit ini. Penelitian analitik observasional dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan serta persepsi akan 

kejadian pasca imunisasi terhadap kesediaan melaksanakan vaksinasi booster 
COVID-19 pada 87 mahasiswa Universitas Lampung. Data didapatkan dengan 

menggunakan kuesioner dan diolah dengan analisis bivariat dengan menggunakan 
uji Chi-square. Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan dengan kesediaan melaksanakan vaksinasi booster dengan nilai 
p 0.006 dan terdapat hubungan antara persepsi akan kejadian pasca imunisasi 

dengan kesediaan melaksanakan vaksinasi booster dengan nilai p 0.001. 
Kata Kunci: Persepsi akan Kejadian Pasca Imunisasi; Tingkat Pengetahuan; 

Vaksinasi Dosis Booster 
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PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 
merupakan penyakit akibat virus SARS-

CoV2 yang ditetapkan oleh WHO (World 
Health Organization) sebagai pandemi 

global dengan jumlah 231 juta kasus 
tercatat pada 28 September 2021 

(Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2021; WHO, 2021).  

Penyebaran penyakit COVID-19 dapat 

dihentikan dengan menerapkan protokol 
kesehatan yang berlaku serta 

melaksanakan vaksinasi (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 

Vaksinasi COVID-19 merupakan 
prosedur pemberian vaksin dalam 

rangka menurunkan jumlah kasus 
terpapar dan kematian akibat COVID-19. 

Vaksinasi COVID-19 memiliki tujuan 

untuk memberikan kekebalan pada 
masyarakat dan menyokong hidup 

bermasyarakat yang produktif 
(Keputusan Direktur Jenderal 

Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit, 
2021). 

Vaksinasi booster merupakan 
vaksin yang diterima seseorang setelah 

vaksin dosis primer didapatkan secara 

lengkap. Vaksin booster bertujuan untuk 
meningkatkan imun serta memberikan 

masa perlindungan lebih lama. 
Pemberian vaksinasi booster dilakukan 

akibat penurunan antibodi setelah 6 
bulan sejak mendapatkan vaksinasi 

COVID-19 dosis primer sehingga individu 
yang sudah mendapatkan dosis primer 

perlu mendapatkan dosis booster 

(Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2022). Vaksinasi booster 

COVID-19 dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor berita palsu, tingkat 

pengetahuan mengenai vaksinasi 
booster serta kejadian pasca vaksinasi 

COVID-19 (Rahmawati, 2022). 
Situasi vaksinasi booster COVID-19 

di Indonesia pada tanggal 13 Juli 2022 

menunjukkan persentase masyarakat 
yang sudah mendapatkan vaksin booster 

baru mencapai angka 24,72% 
(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). Situasi Vaksinasi 
booster Kota Bandar Lampung per 

tanggal 19 Oktober 2022 tercatat baru 
mencapai 22,68% dari target provinsi 

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). 
 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis analitik observasional dengan 
menggunakan data primer yang 

didapatkan melalui kuisioner. Kuesioner 
mengenai tingkat pengetahuan dan 

persepsi akan kejadian pasca imunisasi 

diuji dengan menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan hubungan antara 
tingkat pengetahuan serta persepsi 

kejadian pasca imunisasi dengan 
kesediaan untuk menerima vaksinasi 

booster COVID-19. 
Sampel dari penelitian ini 

merupakan 87 mahasiswa Universitas 

Lampung tahun 2022 yang dipilih secara 
acak. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji 
Chi-Square. Penelitian dilaksanakan 

pada November 2022 hingga Desember 
2022.  

 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Responden 

Variabel 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kesediaan 
untuk 

vaksinasi 

Sudah dan 
bersedia 

Belum/tidak 
bersedia 

 

 
 

65 
 

22 

 

 
 

74,7 
 

25,3 

Tingkat 

pengetahuan 
Baik 

Cukup 
Kurang 

 

 
29 

37 
21 

 

 
33,3 

42,6 
24,1 

Persepsi 

pasca 
vaksinasi 

Baik 
Ragu-ragu 

Kurang baik 

 

 
 

34 
44 

9 

 

 
 

39,1 
60,6 

10,3 

 
Distribusi ini menyatakan bahwa 

mayoritas mahasiswa sudah dan 

bersedia untuk menerima vaksinasi 
booster dengan persentase 74.7%. 

Mayoritas mahsiswa memiliki tingkat 
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pengetahuan yang cukup mengenai 

vaksin COVID-19 dosis booster (42.5%) 
dan memiliki persepsi mengenai kejadian 

pasca imunisasi vaksin COVID-19 dosis 
booster (50.6%). 

 
Tabel 2. Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Kesediaan 
Melaksanakan Vaksinasi COVID-19 

Booster 

Tingkat 

Penget-
ahuan 

Pelaksanaan 
Vaksinasi 

p 
Sudah 

dan 
Bersedia  

Belum/ 

Tidak 
Bersedia  

n % n % 

Baik 25  86,2 4  13,8 

0,006 Cukup 30 81,1 7 18,9 
Kurang 10 47,6 11 52,4 

Total 65 74,7 22 25,3  

 

Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa variabel memiliki p-value sebesar 
0.006 (p≤α (0.05)). Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan kesediaan 

melaksanakan vaksinasi booster pada 
mahasiswa Universitas Lampung 

Angkatan 2022. 
 

Tabel 3. Hubungan Persepsi akan 

Kejadian Pasca Imunisasi dengan 
Kesediaan Melaksanakan Vaksinasi 

COVID-19 Booster 

Perse-

psi 
Pasca 

Vaksi-
nasi 

Pelaksanaan 
Vaksinasi 

p 
Sudah 

dan 
Bersedia  

Belum/ 

Tidak 
Bersedia  

n % n % 

Baik 31  91,2 4  8,8 

0,001 
Ragu-

ragu 

32 72,7 12 27,3 

Kurang 

baik 

2 22,2 7 77,8 

Total 65 74,7 22 25,3  

 

Hasil uji chi-square menunjukkan 
bahwa variabel memiliki p-value sebesar 

0.001 (p≤α (0.05)). Hasil ini 
menunjukkan adanya hubungan antara 

persepsi akan kejadian pasca imunisasi 
dengan kesediaan melaksanakan 

vaksinasi booster pada mahasiswa 

Universitas Lampung Angkatan 2022. 
 

PEMBAHASAN 
Pengetahuan merupakan faktor 

yang mempengaruhi tindakan serta 
merupakan prasyarat dalam mengambil 

keputusan terkait kesehatan. 
Pengetahuan yang baik akan 

meningkatkan pemahaman akan 

manfaat serta pentingnya vaksin. 
Pemahaman akan vaksin meningkatkan 

keyakinan serta kepercayaan akan 
vaksinasi sehingga terhindar dari 

kecenderungan untuk menghubungkan 
informasi yang tidak benar mengenai 

vaksin (Notoadmojo, 2012; Zheng et al., 
2022). 

Teori mengenai pengetahuan 

sesuai dengan penelitian Sarita et al. 
yang menyatakan adanya pengaruh 

pengetahuan dalam pengambilan 
keputusan kesehatan yaitu penggunaan 

kontrasepsi. Teori tersebut juga sejalan 
dengan hasil penelitian Desni et al. yang 

menunjukkan adanya pengaruh antara 
pengetahuan dengan pengambulan 

keputusan pengobatan (Desni et al., 

2013; Sarita et al., 2021). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian oleh Aprilia et al. yang 
menyatakan adanya hubungan tingkat 

pengetahuan tentang vaksinasi COVID-
19 dengan kesediaan vaksinasi COVID-

19 dosis booster di Desa Rengasdengklok 
Selatan (Aprilia et al., 2022). Hasil 

penelitian lain oleh Rahmawati tahun 

2022 menunjukkan adanya hubungan 
yang antara tingkat pengetahuan vaksin 

booster COVID-19 dengan kesediaan 
untuk vaksinasi booster menurut nilai 

sig. (2-tailed) 0,074 (<0.05) 
(Rahmawati, 2022). 

 Efek samping, keamanan, 
informasi yang salah mengenai 

kebutuhan vaksinasi, pengetahuan 

masyarakat merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap kecemasan 

individu mengenai vaksinasi COVID-19 
(Putri et al., 2021). Derajat kecemasan 

akan vaksinasi COVID-19 ditetapkan 
berdasarkan informasi yang diterima 

oleh seseorang tersebut. Jumlah paparan 
informasi serta keakuratan informasi 

dapat mempengaruhi keraguan akan 
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vaksinasi (Liu et al., 2020). Kecemasan 

serta keraguan akan menghambat 
seseorang dalam mengambil keputusan 

secara tepat dan rasional (Putri et al., 
2021). Pengambilan keputusan yang 

tepat dilakukan dengan sikap berhati-
hati dan menghindari resiko agar pilihan 

yang diambil merupakan pilihan yang 
aman dan sesuai dengan tujuan 

pengambilan keputusan (Adiati, 2018). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
oleh Afrifa-Anane tahun 2022 yang 

menyatakan bahwa hambatan individual 
terbesar dalam menerima vaksinasi 

merupakan ketakutan individu akan efek 
samping vaksinasi COVID-19 (Afrifa-

Anane et al., 2022). Hasil serupa 
ditunjukkan oleh Rahmawati 2022 yang 

menunjukkan adanya hubungan 

mengenai kejadian pasca imunisasi 
dengan kesediaan untuk menerima 

vaksinasi booster COVID-19 
(Rahmawati, 2022). 

 
KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan serta persepsi akan 

kejadian pasca imunisasi memiliki 

pengaruh terhadap kesediaan 
melaksanakan vaksinasi booster COVID-

19 pada mahasiswa Universitas Lampung 
angkatan 2022. Persepsi akan kejadian 

pasca imunisasi memiliki hubungan 
dengan kesediaan melaksanakan 

vaksinasi booster COVID-19 dengan nilai 
p 0.001 dan tingkat pengetahuan 

memiliki hubungan dengan kesediaan 

melaksanakan vaksinasi booster COVID-
19 dengan nilai p 0.006. 
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